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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1.  Ada perbedaan penyebab penyakit ditinjau dari aspek lingkungan fisik (sanitasi 

dasar) di kawasan pesisir pantai Desa Kayubulan. Didapatkan semua nilai 

Probabilitas (Sig) < 0,05.  

2. Ada perbedaan penyebab penyakit ditinjau dari aspek lingkungan sosial-

ekonomi di kawasan pesisir pantai Desa Kayubulan.  

3.  Ada perbedaan penyebab penyakit ditinjau dari aspek lingkungan fisik (sanitasi 

dasar) di kawasan pesisir pantai Desa Lobuto. Didapatkan nilai Probabilitas 

(Sig) < 0,05.  

4. Ada perbedaan penyebab penyakit ditinjau dari aspek lingkungan sosial-

ekonomi di kawasan pesisir pantai Desa Lobuto.  

5. Ada perbedaan penyebab penyakit ditinjau dari aspek lingkungan antara Desa 

Kayubulan dan Desa Lobuto.  

5.2 Saran  

1. Masyarakat pesisir pantai diharapkan agar lebih meningkatkan pengetahuan 

tentang kesehatan lingkungan agar dapat meningkatkan derajat kesehatan 

setinggi-tingginya baik untuk individu, keluarga maupun masyarakat. 

2. Peran tenaga kesehatan lingkungan sangat diperlukan untuk mempromosikan 

tentang kesehatan berbasis lingkungan di kawasan pesisir pantai. 

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai kesehatan di kawasan pesisir 

pantai dengan indikator yang berbeda.  
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4. Perlunya sensus terhadap penduduk pesisir pantai untuk mengetahui 

kelengkapan sanitasi dasar di setiap rumah.  
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